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ABSTRAK

Dewi Ariska Damayanti 105251101418 “Analisis Pengaruh  Potensi
Pengembangan Nasabah Bank Syariah Terhadap Peningkatan Pelayanan Nasabah
Pada Bank Syariah Indonesia Kota Makassar” (Dibimbing oleh Bapak
Dr.Muhammad Ridwan, S.HI.,M.HI dan Hasanuddin, SE.Sy..ME)

Bank Syariah saat ini sedang dalam kondisi yang baik. Bank Syariah telah
memiliki citra baik di mata masyarakat, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa
hal, Citra yang baik memengaruhi tingkat kepercayaan nasabah Bank Syariah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh pengembangan
nasabah bank syariah terhadap peningkatan pelayanan Bank Syariah Indinesia.

Pencliti ini merupakan penclitian sccara langsung, lokasi penelitian pada PT
Bank Syariah Indonesia Kota Makassar. Peneliti ini mengambil data dengan
menyebarkan kuesioner pada 30 responden yang melakukan transaksi pada PT
Bank Syariah Indonesia di Kota Makassar.

Hasil Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
Bank Syariah < pada pengaruh potensi pengembangn dan Bank Syariah
berpengaruh terhadap peningkatan pelayanan, sedangkan pengembangan nasabah
tidak berpengaruh terhadap peningkatan pelayanan.

Kata Kunci : Bank Syariah, Pengembangan Nasabah, Peningkatan Pelayanan



ABSTRACT

Dewi Ariska Damayanti 105251101418 “Analysis of the Potential Effect of
Sharia Bank Customer Development on Customer Service Improvement at
Indonesian Sharia Banks in Makassar City” (Guided by Mr Dr.Muhammad
Ridwan, SH.I,MH.I and Hasanuddin, SE.Sy.,ME)

Islamic banks are currently in good condition. Islamic banks already have a
good image in the eyes of the public, this is influenced by several things, a good
image affects the level of trust of Islamic bank customers. This study aims to
determine how the influence of the development of Islamic bank customers on the
improvement of Indonesian Islamic banking services.

This researcher is a direct research, the research location is at PT Bank
Syariah Indonesia Makassar City. This rcsearcher took data by distributing
qucstionnaircs to 30 rcspondents who made transactions at PT Bank Syariah
Indonesia in Makassar City.

The results of this study indicate that there is a significant relationship
between Islamic banks on the influence of potcntial development and Islamic
banks have an effect on service improvement, while customer development has no
effect on service improvement.

Keywords: Islamic Bank, Customer Development, Service Improvement
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank Islam atau selanjutya disebut dengan bank syari’ah adalah bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga.Bank Islam atau biasa disebut
dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga perbankan yang operasional dan
produknya dikembangkan berlandasan pada Al-Quran dan Hadist Nabi Saw.
Dengan kata lain Bank islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran
serta peredaran uang vang pengoperasiannya disestatkan prinsip syanat Islam.

Sistem Lembaga tentang keuangan dalam sistem mekanisme keuangan suatu
negara, telah menjadi instrumen penting dalam memperlancar jalannya
pembangunan suatu bangsa Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama
islam tentu saja menurut adanya sistem baku yang mengatur dalam kegiatan
kehidupannya, termasuk di antaranya kegiatan keuangan yang dijalankan oleh
setiap uamat. Hal ini berarti bahwa sistem baku termasuk dalam bidang ekonomi.
Namun, di dalam perjalanan hidup vmat manusia, kini telah terbelenggu dalam

. : . I
sistcm pcrckonomian yang bersifat sckuler.

'SetiaBudiWilardjo.Pengertian Perandan Perkembangan Bank Svariah di Indonesia.:htip.//
jurral.unimus.ac.idValueAddedVol2, Nol,2004-2005 ,h.2-35.



Perkembangan Bank Syariah yang terus meningkat di indonesia tersebut di
awali dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992, dan
semakin menjamur mulai pada tahun 2000. Pada saat ini, bank syariah dapat
dikatakan memimpin dari sisi perkembangan bank syariah di Indonesia adalah
bank syariah mandiri adalah bank muamalat Indonesia.”

Di Indonesia, Praktik Perbankan Syariah telah ada sejak tahun 1992, yang
ditandai dengan beroperasinya Bank Muamalat Indonesia (BMT) dan merupakan
bank pcrtama yang mcncrapkan sistem bagi hasil. Pada saat krisis ckonomi
melanda Indonesia tahun 1998, sehingga menyebabkan tingkat suku bunga dan
inflasi tinggi.Bank Muamalat sebagai Bank Syariah merupakan satu satunya
bank yang mampu bertahan dari badai tersebut, sementar bank-bank
konvensional terkena likuidasi.

Perbankan syariah berkembang pesat terutama sejak ditetapkannya dasar-
dasar hukum operasional tentang perbankan melalui Undang-Undamg No 7
Tahun 1992, yang kemudian di ubah dalam Undang -1ndang No.10 Tahun 1998
tentang Perbankan. Undang-undang ini merupakan bentuk penegasan dari Bank
Indonesia sebagai otoritas moneter untuk menjamin Kelegalan bank syariah,
kerena didalamnya dijelaskan bahwa dalam perbankan Indonesia sitem (dual
banking system), yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan

.13
syariah.

*Engkur.Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Nasabah Bank Syariah. Jurnal
Akuntansi dan Manajemen Vol { No.1.2018,h.24.

3YeniCahyono.Perkembangan Perekonomian Syariah Pada Masyarkat Ponorogo : Jumnal
Ilmu Ekonomi Muaddib Vol 6, No.2,2016,h.2.



Pesatnya perkembangan ekonomi syariah menuntut adanya instrumen
keuangan syarish yang dapat diwujudkan ke dalam berbagai bentuk lembaga
pembiayaan, seperti lembaga keuangan syariah. Keberadaan lembaga keuangan
syariah diharapkan akan menjadi media alternatif berinvestasi secara halal
melalui pembiayaan usaha di sektor riil. Dalam kondisi yang demikian inilah,
Baitul Mal Wattamwil (BMT)* sebagai lembaga keuangan mikro berbasis syariah
muncul dan menawarkan solusi bagi masyarakat kelas bawah. Secara harfiah,
baitul mall berarti rumah dana dan baitul tanwil berarti rumah usaha. Kedua
pengertian tersebut memiiiki makna yang berbeda dan dampak yang berbeda
pula.Baitu mall dengan segala konsekuensinya merupakan lembaga sosial
sehingga tidak ada upaya pencapaian profit atau keuntungan duniawi (material)
didalamnya, sedangkan baitul tanwil merupakan lembaga bisnis sehingga harus
dapat berjalan sesuai prinsip bisni, yakni efektif dan efisien.’

Industri perbankan syarizh akan tetap berkembang dengan baik jika
didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM), pengendalian teknologi,
membangun komunikasi, serta melakukan sosialisasi kepada masyarakat,
sehingga mampu membukiikan bahwa keberadaannya dapat melayani kebutuhan
masyarakat serta membantu peningkatan ekonomi masyarakat kota makassar’

Bank syariah bisa berpotensi pada jasa keuangan yang ber-asset, dan

pembiayaan yang produknya animo masyarakat sangat antusias dalam

‘Novita Dewi Masyithoh.Analisis Tentang Lemhaga Keuangan Mikro Atas Status Badan
Hukum Pengawasan Baitul Maal Wat Tamwil: Jurnal Lembaga Keuangan Mikro Vol 5,No.2,2014.
h.18.

5Ivan Rahmat Santoso,S.E.L . M.S.L.Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan, (Y ogyakarta: Bint
ang Pustka Madani,2021).h.4.

SMussry.Jacky,dkk. Pemasaran Jasa: Manusia, Teknologi, Strategi, (Jakarta Erlangga 2010),
h.2s.



mengembangkan ekonomi masyarakat menengah keatas yang tidak lepas dan
layanan Bank itu sendiri.

Potensi pengelolaan keuangan yang berbasi syariah di Kota Makassar cukup
besar dengan memperhatikan potensi penduduk dan memberikan kemudahan bagi
nasabah, dimana dengan keberadaan perbankan syariah berada di Jin Dr.Sam
Ratulangi No. 140 Kota Makassar Sulawesi Selatnn.TYang bertindak sebagai
Bank Syariah Indonesia (BSI) yang diharapkan dapat mendorong perkembangan
pcrckonomian masyarakat. < Tujuan dan fungsi - pcrbankan syariah dalam
perckonomian masyarakat, yaitu berupa (1) kemakmuran ekonomi yang meluas
tingkat, kerja prnuh dantingkat pertumbuhan ekenomi yang optimum, (2)
keadilan sosial-ekonomi dan distribusi pendapatan serta kekayaan yang merata,
(3) stabilitas nilai uang, (4) mobilitas dan investasi tabungan yang menjamin
adanya pengembangan yang adil,(5) pelayanan yang efekti.”

Secara ftlosofi, Perbankan syariah meruapakan bagian dari ekonomi syariah,
di mana ekonomi syariah merupakan bagian dari muamalat {hubungan antara
manusia dengan manusia). Oleh karena itu, perbankan syariah tidak bisa
dilepaskan dari al Qur’an dan as sunnah sebagai sumber hukum Islam. Perbankan
juga tidak dapat dilepaskan dari paradigma ckonomi syariah.Alsan filosofinya
adalah dilarangnya riba dalam transaksi keuangan maupun non keuangan. Seperti

firman Allah swt dalam (QS.Al-Baqgarah:275) .

" Alamat Kantor Bank Syariah Indonesia Kota Makassar.

*Suparno.Persepsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Svah Kuala Terhadap Perban
kan Syariah Sebagai L.embaga Keuangan Syariah: Jurnal Telaah & Riset Akuntansi Vol 2,No.1.20
09,h.93-103.
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Terjemahannya :

Orang-orung vang memakan riba tidak dapai berdiri melainkan seperti
berdirinva orang vang kemasukan seian karena gila. Yang demikian itu karena
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat
peringatan dari 1 uhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi mifiknya dan wrusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa

- . g . 2
mengulangi, maka mercka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

Bank Syariah dalam pengelolaannya, ada perbedaan antara bank
konvensional ‘dimana pada bank syariah menggunakaa prinsip bagi hasil,
sedangkan bank konvensional v menggunakan prinsip bunga. Dengan
meningkatkan pelayanan perbankan syariah di Kota Makassar, dengan melihat
peluang yang ada, potensi pengembangan bank syariah di Kota Makassar masih
sangat terbuka, terbukanya layanan syariah diharapkan dapat menjangkau
wilayah-wilayah yang selama ini tidak terlayani oleh perbankan syariah. Dengan

semakin memngkatnya pemahaman masyarakat terhadap perbankan syariah

*Kementrian Agama RELA/-Qur ‘anTerjemahan, (Bandung: Syamil Al-Qur’an. 2005),h.47
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maka diharapkan minat masyarakat untuk bertransaksi dengan bank syariah
akansemakin mingkat. Pada gilirannya peningkatan peran bank syariah akan
berdampak pada aktivitas perekonomian di Kota Makassar.'°
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis lebih dalam mengkaji dan meneliti
tentang seberapa besar pengaruh pengembangan jariangan bank syariah terhadap
peningkatan pelayanan masyarakat dengan judul :*Analisis Pengaruh Potensi
Pengembangan Nasabah Bank Syariah terhadap Peningkatan Pelayanan
Nasabah Pada Bank Syariah Indonesia Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian- pada latar belakang dapat diketzhui bahwa perbankan
syariah di Kota Makassar memiliki peluang dan potensi dalam penulisan ini
sebagai berikut :
I. Apakah Pengaruh Pengembangan Bank Syariah Indonesia terhadap
Pelayanan Nasabah ?
2. Bagaimanakah Peningkatan Pelayanan Bank Syariah Indonesia Kota
Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut :
l. Untuk mengetahui Pengaruh Pengembangan Bank Syariah Indonesia
terhadap Pelayanan Nasabah
2. Untuk mengetahui Peningkatan Pelayanan Bank Syariah Indonesia Kota

Makassar

""Maski Ghozali. dnalisis Keputusan Nasabah Menabung, Pendekatan Komponendan
Model Logistik Studi pada Bank Syariah di Malang: Jumal of Indonesia Applied Economics Vol
4, Noc.1,2010,h.43-57,



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian int sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pustaka bagi pembaca
khususnya dalam hal pengembangan ilmu.
2. Manfaat Praktis
a. Penulis
Mcnambah wawasan untuk berfikir sccara kritis dan sistcmatis dalam
menghadapi permasalahan yang terjadi dan sebagai alat dalam mengimpie
mentasikan teori-teori ilmu ekonomi khususnya terkait dengan ekonomi
syariah (Islam} yang diperoleh selama kuliah.
b. Masyarakat
Penclitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada

masyarakat dan pihak terkait pada persoalan yang berhubungan dengan

perbankan syariah Kota Makassar.



BAB Il

TINJAUAN TEORETIS

A.KAJIAN TEORI
1.Pengertian Perbankan Syariah

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tetang Bank
Syariah dan upit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanak
an kegiatan usahanya. Bank syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari
masyarakat dalam benk ftitipan dan investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi
lainnya ialah menyaluikan dana kepada pihak lain. yang ‘membutuhkan dana
dalam bentuk jual beli maupun kerja sama usaha.

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor yang
menginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya “bank syariah
menyalurkan dananya kepihak lain yang membutuhkan dana. Investor yang
menempatkan dananya akan mendapatkan imbalan dari bank dalam bentuk bagi
hasil atau bentuk lainnya yang di sahkan dalam syariah islam. Bank Syariah
merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum islam, dan dalam
kcgiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga kcpada
nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan
kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank.

Bank Syariah scbagai suatu institusi bisnis keuangan berlandaskan prinsip-
prinsip yang dianut dalam syariat islam, menghadirkan nuansa yang baru dalam

kehidupan sosial masyarakat dunia termasuk Indonesia. Sistem yang di



praktikkan bank syariah akan menjadi salah satu harapan solusi berbagai
keterpurukan ckonomi yang dialami dunia saat ini. Secara prinsip bank syariah
mengedepankan asas keadilan, keterbukaan, kemitraan dan universitas.Secara
operasional prinsip tersebut diwujudkan melalui mekanisme bagi hasil dengan
menjadikan transaksi berbasis bunga seperti yang di praktikkan oleh perbankan
konvensional.

Undang-undang tentang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 menyatakan
bahwa pcrbankan syariah "adalah scgala scsuatu yang menyangkut tentang bank
syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta
cara dan prosés dalam iclaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah
bank yang menjalankan kegiatan usaha hanya berdasarkan prinsip syariah dan
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah

(UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

Bank umum syariah adalah bank syariah yang berdiri sendisi sesuai dengan
akta pendiriannya, bukan merupakan bagian dari bank konvensional Beberapa
contoh bank umum syarighantara lain Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mega, Bank Syariah Bukopin, Bank BCA Syariah, dan
BRI Syariah.

Unit usaha syariah merupakan unit usaha syariah yang masih di bawah
pengelolaan bank konvensional. Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari
kantor pusat bank konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor

atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi

K ementrian Perundang-Undang No. 21 Tatun2008 Tentang Perbankan Syariah.
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sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah.
Contoh unit usaha syariah antara lain BNI Syariah, Bank Permata Syariah, dan
Bank Danamon Syariah.'?

Bank Syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah masalah
riba dengan demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan salah
satu tantangan yang dihadapi dunia Islam dewasa ini. Suatu hal yang menggembi
rakan bahwa belakangan ini para ekonom muslim telah mencurahkan perhatian
besar, guna menemukan cara untuk menggantikan sistem bunga dalam transaksi
perbankan dan keuangan yang lebih sesuai dengan etika Islam. Upaya ini
dilakukan dalam upaya untuk membangun-model teori ekonomi yang bebas
bunga dan pengujinya terhadap pertumbuhan ekonomi, alokasi dan distribusi
pendapatan.

Oleh karena itulah, maka mekanisme perbankan bebas bunga, yang disebut
dengan bank syariah didirikan.Perbankan syariah didirikan didasarkan pada
alasan filosofi maupun praktik.Secara filosofi, karena dilarangnya pengambilan

. : 13
riba dalam transaksi keuangan maupun non keuangan.

"Drs.lsmail MBA. Ak Perbankan Svariah Edisi Pertama (Takarta:Kencana.2016).h.24-26.
1 SertiaBudiWilardjo.Pengertian, Peranandan Perkembangan BankSyari'ah Dilndonesia
hitp /i Furnal. Unimps ac. idVallue Added, Vol .2, No.1,2004-2005,h.3.
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2, Tujuan dan Fungsi Perbankan Syariah

Ketentuan Undang-Undang No.10 tahun 1998 Tentang Perbankan Syariah'®
menyatakan bahwa perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dan
masyarakat dalam bentuk deposito dan menyalurkan kepada masyarakat dalam
bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak.

Adapun fungsi perbankan syariah adalah sebagai penghimpun, penyalur dan
pclayanan jasa lintas pcmbayaran dan peredaran uang di masyarakat yang
bertujuan mendukung. pelaksanaan pembangunan nasional untuk meningkatkan
pemerataan, dan kestabilan nasional ke arah peningkatan kesejahteraan masyarak
at. Pelayanan (jasa) bank sangat penting dalam pembangunan ekonomi suatu
Negara.Pelayanan perbankan secara umum terbagi dua. Pertama, sebagai
penyedia mekanisme dan alat pembayaran yang efisien bagi nasabah untuk itu,
bank menyediakan wang tunai, tabungan dan rekening kredit:In1 adalah peran
bank yang paling penting dalam kehidupan ekonomi. Kedua, dengan menerima
tabungan dari nasabah, dan meminjamkan kepada pihak yang memerlukan dana,
berarti bank meningkatkan arus dana investasi dan pemanfaatan yang iebih
produktif.

Sesuai dengan peraturan Perundang-Undangan yang berlaku sctiap
perbankan di mana pun, baik konvensiona ataupun syariah harus mematuhi
peraturan perundanagan yang ada, di Indonesia peraturan perbankan berupa

Undang-Undang perbankan, dan untuk perbankan syariah ialah Undang-Undang

“Kementrian Perundang-Undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan Syariah.
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Perbankan Syariah. Oleh karena itu, perbankan syariah harus mampu mengemba
ngkan serta membuat produk dan pelayanan perbankan yang inovatif, sehingga
dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.Dengan demikian kehadiran
perbankan syariah dapat memberikan keuntungan baik kepada investor (shahibu/
mal) maupun kepada masyarakat yang memerlukan uang.
3. Prinsip Perbankan Syariah

Prinsip syariah adalah prinsip_hukum Islam dalam kegiatan perbankan
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan olch lembaga yang momiliki kcwenangan
dalam penetapan fatwa di bidang syariah Pasal | angka 12 UU No.21 tahun 2008
tentang Perbankan Syariah.”Prinsip Perbankan Syariak ‘merupakan bagian dari
ajaran Islam yang berkaitan dengan ekonomi. Salah satu prinsip dalam ekonomi
Islam adalah larangan riba dalam berbagai bentuknya, dan menggunakan sistem
antara lain prinsip bagi hasil. Dengan prinsip bagi hasil, Bank syariah dapat
menciptakan iklim mvestasi yang sehat dan adil karena semua pihak dapat saling
berbagi baik keuntungan maupun risiko yang timbul sehingga akan menciptakan
posisi yang berimbang anatar bank dan nasabahnya: Dalam jangka panjang, hal
ini akan mendorong pemerataan ekonomi nasional karena hasil keuntungan tidak
hanya dinikmati oleh pemilik modal saja, tetapi juga oleh pengelola modal.

Perbankan syariah sebagai salah satu sistem perbankan nasional memertukan
berbagai sarana pendukung agar dapat memberikan konstribusi yang maksimum
bagi pengembangan ekonomi nasional.Salah satu sarana pendukung vital adalah

adanya pengaturan yang memadai dan sesuai dengan karasteristiknya. Pengaturan

¥ Antonio Muhammad Syafi’i.Bank Syariah dan Teorike Praktik, (Jakarta:Gema Insani, Taz
kia Cendeki, 2001).h.18,
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tersebut di antaranya dituangkan dalam Undang undang Perbankan Syariah.
Pembentukan Undang-undang Perbankan syariah menjadi kebutuhan. Adapun

Prinsip Prinsip Bank Syariah ialah

l. Tauhid
2. Akhlak
3. Keadilan

4. Kesimbangan

5. Keseteraan'®

Sistem Perbankan Syariah memiliki kesamaan dengan sistem perbankan
konvensional dalam hal mencaril keuntungan dalan pelayanan masyarakat dalam
bisnis keuangan. Namun keduanya memiliki perbedaan dalam hal sistem balas
jasa yang diberikan kepada para nasabah dengan berpegang pada prinsip-prinsip
balas jasanya masing-masing kedua sistem perbankan ini bersaing bebas dalam
pasar uang dimana jutaan nasabah diperebutkan dengan berbagai strategi. Fahmi
(2006) menjelaskan bahwa untuk mengambil keputusan terkait dengan hal diatas,
ada beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain:

(1) Nasabah harus membaca lingkungan yang memerfukan keputusan

(2) Mcngumpulkan informasi situasi yang dihadapi scbanyak mungkin,

terutama dari sudut pandanh waktu dan biaya.

(3) Membentuk persepsi terhadap setiap situasi dengan menggunakan

informasi yang ada.

""Yusman Alim Djasmin Maku. Pencrapan Prinsip Prinsip Tentang Perbankan Syariah
Hubungannyva Dengan Ororitas Jasa Kewangan, Lex Crimen, Vol 4, No. 1,2617,h 39
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(4) Menempatkan setiap situasi dalam kategon yang sesuai dengan karakteri
stiknya. Jika dikaitkan dengan teori tersebut, maka nasabah harus
pahami hal-hal yang berhubungan dengan syariah, kemudian ada
ketertarikan dan mengambil keputusan untuk memilih sesuai dengan
karakteristiknya.'’

4. Produk Perbankan Syariah

Pengembangan produk produk bank syariah yang kompetitif dan inovatif.
Pasar yang masih sangat tcrbuka lcbar dan adanya kcuntungan dari pricing bank
konvensional merupakan peuluang bagi bank syariah untuk semakin kreatif dan
inovatif dalam membuat produk-produk baru. Karena jika kreatif, maka akan
tergila oleh pesaing baik dengan bank konvensional, antar bank syariah, maupun
lembaga keuangan syariah lainnya. Produk keuangan baru tersebut tidak harus
sekedar mengikuti produk-produk yang dimiliki lembaga konvensional, tetapi
produk tersebut mencerminkan karakteristik unit lembaga keuangan syariah yang
mampu menarik konsumen.*

Dari segi produk dan pelayanan (Jasa) yang ditawarkan, bank syariah memili
ki cakupan yang lebih luas disbanding yang ditawarkan perbankan konvensional.
Selain menawarkan produk dan jasa seperti yang ditawarkan perbankan konvensi
onal.Selain menawaan produk dan jasa aseperti yang ditawarkan perbankan
konvensional dengan prinsip bagi hasil, bank syariah juga menawarkan produk

dan jasa yang biasa diberikan oleh lembaga keuangan bukan bank seperti

""Yeni Cahyono. Perkembangan Ekonomi Syariah, Jurnal Hmu Ekonomi Muaddib Vol 6,
No.2, 2016.h.4-5.
®*Hafidh Munawir. Perencanaan Strategi Pengembangan Bank Syariah Dilndonesia
Jurnal Iimia Teknik Industri Voi 4, No. 1, 2005, h. 45,
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perusahaan pembiayaan. Bahkan, bank syariah juga menawarkan produk dan
jasa seperti yang ditawarkan oleh invesment banking misalnya, penyertaan modal
mvestasi pada usaha-usaha yang riil. Produk-produk perbankan syariah tersebut
dikelompokkan menjadi tiga yaitu: (1) produk penghimpunan dana(fiunding); (2)
produk penyaluran dana (fingncing); (3) produk pelayanan (service).

a. Produk Penghimpun Dana (Fanding)

Produk penghimpun dana di bank syariah dapat berbentuk giro, tabungan
dan dcposito. Akad yang dapat dipcrgunakan dalam produk penghimpunan dana
adalah akad wadi’ah dan akad mudharabah. Akad wadi’ah dibagi dua, yaitu
wadi'ah  yad-dhamanal dan wadi'ah yoad-amanah. Akad wadia’ah yad-
dhamananh adalah akad titipan dimana pihak yang dititipi (bank syariah) dapat
memanfaatkan dana yang dititipkan, yang penting bank syariah tersebut
bertanggung jawab atas keamanan dan keutuhan dana yang dititipkan tersebut.
Sedangkan akad wadi'ah amanah adalah akad titipan dimana pihak {bank
syariah) yang ditifipt tidak boleh memanfaatkan dana —yang dititipkan.
Berdasarkan ' pengertian dan ketentuan tersebut, maka akad wadi’ah yang
diterapkan oleh perbankan syariah adalah akad wadi 'ah yad-dhamana.

b. Produk Penyaluran Dana (Financing)

Secara umum, produk penyaluran dana (pembiayaan) syariah dibagi ke
dalam empat kategori yaitu: Pembiayaan dengan prinsip jual beli (sale based);
Pembiayaan dengan prinsip sewa (rent based); Pembiayaan dengan prinsip bagi

hasil (investment based); Pembiayaan dengan akad pelengkap (service based).
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I. Pembiayaan Dengan Prinsip Jual Beli (Sale Based)
Pembiayaan dengan prinsip jual beli dilakukan sehubungan dengan adanya
pemindahan pemilikan barang atau benda (transfer of property) Tingkat
keuntungan bank ditentukan terlebih dahulu dan menjadi bagian harga atas
barang yang dijual.
Pembiayaan Dengan Prinsip Sewa (Jjarah)
2. Transaksi sewa (ijarah) terjadi berdasarkan adanya perpindahan manfaat
Jadi pada dasamya, prinsip scwa sama dengan prinsip jual beli tctapi beda
pada objek transaksinya. Jika pada jual beli objek transaksinya ialah barang,
maka pada sewa -objek transaksinya ialah pelayanan (Jasa/manfaat).
Kemudian, pada akhir masa sewa, bank dapat menjuali barang yang
disewakan kepada nasabah. Oleh itu dalam perbankan syariah dikenal ifarah
mutahiya bittami'k (IMBT), yaitu sewa yang diikuti dengan perpindahannya
pemilikan. Harga sewa dan harga jual disepakati pada awal perjanjian.
3 Pembiayaan Dengan Prinsip Bagi Hasil (Svirkah)
Produk pembiayaan syariah yang berdasarkan prinsip bagi hasil ialah
sebagai berikut ;
(1) Pembiayaan Musyarakah
Musyarakah adalah bentuk kerja sama diatara dua (ataulebih) pihak, dimana
para pihak bersepakat menyediakan modal untuk membiayai suatu proyek.
Proyek tersebut dapat dikelola oleh salah satu dari pemberi dana atau oleh
pihak lainnya. Untuk jelas pembiayaan ini, pemilik dana dapat melakukan

intervensi dalam pengelola proyck tersebut. Pembagian keuntungan



ditakukan sesuai dengan kesepakatan bersama, namu kerugian ditanggung
berdasarkan besarnya modal yang diberikan.
(2) Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah bentuk kerja sama diantara dua (atau lebih) pihak,
dimana pemilik modal (shahibul mal) mempercayakan sejumlah modal kepa
da pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan.
Dalam bentuk kerja sama ini ditegaskan, bahwa modal sepenuhnya (seratus
persen) dari pemilik (shahibul mal) dan kcahlian dari pengelola modal.
Misalnya, seorang pengusaha yang hendak melakukan usaha (bisnis) dapat
mengajukan pembiayaan kepada bank dengan akad mudharabah.
(3) Pembiayaan Dengan Akad Pelengkap
Untuk memudahlan pelaksanaan berbagi aktivitas pembiayaan biasanya dipe
rlukan juga akad pelengkap.Akad ini tidak ditujukan untuk memperoleh
keuntungan tetapi untuk mempermudah pelaksanaan aktivitas pembiayaan.
Meskipun demikian, dalam akad pelengkap.bank dapat meminta
penggantian biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini.

¢, Produk Pelayanan (Service)

Selain berfungsi sebagai penghubung (intermediaries) di anatara  pihak
yang memerlukan dana(defict unit) dengan pihak yang kelebihan dana
(suplus unit), bank syariah dapat melaukan berbagai pelayanan pelayanan
perbankan kepada nasabah untuk memperoleh imbalan berupa sewa atau

keuntungan. Pelayanan perbankan tersebut ialahsharf (jual beli valuta asing)

dan ifarah (sewa).
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Sharf secara prinsip dapat dilakukan dengan ketentuan tidak untuk
spekulasi, tapi untuk keperluan transaksi atau untuk berjaga jaga (simpanan),
apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka nilainya harus
sama dan secara tunai (at-fagabudh), dan apabila berlainan jenis maka harus
dilakukan dengan nilai tukar (kurs) yang berlaku pada masa transaksi
dilakukan dan secara tunai.'”

5. Strategi Pengembangan Perbankan Syariah

Inovasi di bidang produk dan layanan, pcmasaran dan pcngembangan bisnis
yang dimiliki bank syariah masih lemah, kurang memadainya fasilitas atau
infrastruktur teknologi informasi (IT), padahal hal tersebut merupakan prasyarat
penting  keberhasilan lembaga  keuangan.Problem Legal/Struktural, belum
selarasnya visi dan kurangnya kordinasi antar pemerintah dan otoritas dalam
pengembangan perbankan syariah, selanjutnya problem Pasar/komunal yaitu
salah satu permasalahan yang masuk dalam bagian ini adalah masalah persaingan
baik persaingan antar bank syariah sendiri maupun dengan lembaga keuangan
lainnya, serta masalah. pada tingkat kepercayaan adalah kurangnya minat
masyarakat dalam menyimpan dana di bank syariah karena rasa tidak percaya
kepada bank syariah dibanding bank konvensional, kurangnya pengetahuan
masyarakat terhadap keberadaan bank syariah, baik dari sisi pelayanan yang

diberikan, maupun pengetahuan akad yang relatif lebih rumit.”

"*Dr.H.Rahmat Hidayat,SE.MT. Efesiensi Perbankan Syariah Teori Dan Praktik,(Bekasi:
CGramata Publishing, 2014),h.28-34
P Ascarya Potensi Preferensi don Perilaku masyarakat Terhadap Bank Syariah dilndonesia
20006. Diakses 18 Oktober 2021.
HPphilip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis Perencanaan, Implementasi dan Kontrod,
Jilid! (Jakarta Erlangga, 2001) h.83,
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6. Pelayanan
a. Pengetian Pelayanan

Menurut Kotler pelayanan adalah sesuatu yang tidak berwujud yang
merupakan tindakan atau unjuk rasa yang ditawarkan oleh salah satu pihak ke
pihak yang lain tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan apapun.""

Menurut Ratminto dan Atik, Pelayanan adalah suatu aktivitas atau
serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang
terjadi scbagai akibat adanya intcraksi antara konsumcn dengan karyawan atau
hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksud
untuk memecahkan permasalahan konsumen atau pelanggan.™

Ivancevich, Lorensi, Skinner dan Crosby mendefenisikan Pclayanan
merupakan produk yang tidak kasat mata ( tidak dapat dirabah ) yang melibatkan
usaha-usaha manusia dan menggunakan peralatan.”’Menurut Ruslan dalam
konsep service of exellent ada empat pokok unsur pelayanan vaitu kecepatan,
ketepatan, keramahan, dan kenyamanan Keempat unsur tersebut merupakan
suatu kesatuan pelayanan jasa yang terintegrasi, sehingga apabila salah satu
terpenuhi maka pelayanan atau jasa yang diberikan diniiai tidak baik. Agar ketika
menabung nasabah mendapat pelayanan dengan baik maka perbankan syariah

harus memiliki konsep tersebut, schingga diupayakan pegawai perbankan syariah

“Ratminto dan Atiksepti wirnarsih. Mangjemen Pelayanan Pengembangan Model Konsepiu
al, Pencrapan Citizen's Charter dan Standar Pelayanan Minimum, (Y ogyakarta; PustakaPclajar, 2
010)h.2

23Ivarlr:evic:h,Lort:nsi,!Skinno:r,dan(‘rosby. Manajemen Knalitas dan Kompetitif Terjemahan
Muhammad Musa.(Jakarta:Fajar Agung, 2000) h.32
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harus memenuhi beberapa taktor, yaitu tingkah laku yang sopa, santun, ramah,
dan waktu menyampaikan informasi pada nasabah harus secara jelas dan tepat.
Dalam ber-muamalah pelayanan merupakan faktor yang sangat penting. Dimana

seperti yang diungkapkan dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah (5) 1.2

& ole 4 LAy o % g 2, % 4 2.7 - %yl -
N cm‘g\%g.gagcg,mg \,sji sju\ @,m Lej 5
J”’—‘ ‘. Au]ﬁ .-n ,..I
iy

Terjemahan :

“ Hai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu .....”

Ayat ini menjelaskan, bahwa setiap, mu’min berkewajiban menunaikan apa
yang telah dia janjikan dan agadkan baik berupa perkataan maupun perbuatan.
Selanjutnya, akad adalah ikatan yang menimbulkan hubungan yang kokoh antara
dua pihak serta melahirkan hak dan lcewajilcmn.25

Pelayanan merupakan rasa yang menyenangkan yang diberikan kepada kons
umen yang diikuti dengan sikap keramahan dan kemudahan dalam memenuhi
kebutuhan. Pelayanan diberikan sebagai iindakan sikap seseorang atau perusaha
an untuk memberikan kepuasan terhadap pelanggan.™ Tidak dapat dihindari ham

pir semua produk yang ditawarkan di setiap perusahaan memerlukan pelayanan

“Departemen Agama. A/ Qur 'an dan Terjamahan(Bandung: Syamil Al Qur’an,2005).h106

*Syamsul Anwar. Hukum Perjanjian Syariah Studi Tentang Teori Agad Dalam Fikih
Muamalat. ( Cet Ke-2, Jakarta: Rajawali Pers,2010)h.41-44,

*Kasmir.£tik Customer Service, (Jakarta,PT.RajaGrafindo,2005).h.15.
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yang baik, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam prakteknya

konsumen memerlukan bantuan pelayanan untuk memenuhi kepuasan

kebutuhannya, dan ini terbagi 4 (empat) macam yaitu *;

(1) Pelanggan/nasabah sangat perlu bantuan seseorang (costumer servis,
pramuniaga atau kasir) untuk , menuntun atau memperoleh informasi
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan produk. Mulai dari
mencari dari poduk yang diinginkan, memilih produk, meminta penjelasan
tentang produk sampai dengan pembayaran di kasir.

(2) Pelanggan/nasabah. 'memerlukan bantuan hanya seperlunya saja, artinya
nasabah datang kemudia mencari sendiri, memilih sendiri baru terakhir
hubungan dengan petugas pada saat membayar.

(3) Pelanggan membutuhkan bantuan tapi langsung secara fisik dengan kita,
akan tetapi hanya melalui suara.

(4) Pelanggan/nasabah tidak perlu meminta bantuan petugas jika tidak dalam
keadaan darurat; artiva yang dihadapi nasabah dalam hal ini adalah mesin
seperti mesin anjungan tunai mandiri ( ATM)ZR.

Dalam lembaga keuangan, kepuasan nasabah juga ditentukan oleh kualitas

layanan yang dikehendaki nasabah sehingga jaminan kualitas menjadi prioritas

27Philip Kotler,Manajemen Pemasaran: Analisis Perencanaan dan Implementasi dan Kontrol,
Jilid 1 (Fakarta: Erlangga,2001).4.83
**Rahmat Lupiyadi dan A.Hamdana, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta: Selemba Empat,
2009).h IR2
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utama bagi lembaga keuangan.wBanyak konsumen yang perlu dilayani, dan
layanilah lebih dahulu orang yang betul-betul memerlukan anda dan komoditi

yang anda perdagangkan.”’

Nasabah selalu menilai suatu layanan yang diterima
dibandingkan dengan apa yang diharapkan atau diinginkan.
b. Dimensi Kualitas Pelayanan

Menurut Mussry, Wirtz, dan Lovelock terdapat dimensi-dimensi kualitas
layanan yang digunakan oleh konsumen dalam mengefalvasi kualitas jasa,
diantaranya tangiblcs (pcnampilan unsur fisik), reability (kincrja yang dapat
diandalkan dan akurat), respon-sivencss (kecepatan dan kegunaan), asuransi
(kreditbility, keamanan kommpetisi, dan kesopanan), dan cmpati (akses mudah,
komunikasi yang baik, dan pemahaman pelanggan). Pelayanan dengan

menggunakan fasilitas yang mudah serta lokasi yang strategis tentrunya dapat

menjadi pertimbangan nasabah menabung pada perbankan syariah.*’

*Rinda Astutim Jsu isu Kontenporer Lembaga Keuangan Mikro Syariah di Indonesia, (Pekal
ongan: Duta Mcdia Utama, 2015),h.176
“Buchari Alma,dan Doni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah di Indonesia, (Bandung:
Alfabeta, 2009),h.270.
*"Mussry,Jacky, Wirts,JochendanLovelock,Christopher. Pemasaran Jasa: Manusia, Teknolo
gi, Strategi, (Jakarta:Erlangga 2010},h.154,
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C. Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara atas permasalah
an penelitian yang memeriukan data untuk menguji kebenaran dugaan tersebut.’

Dari permasalahan sebelumnya, penulis mengemukakan hipotesis dan penelitian

ini, yaitu :

1. Adanya pengaruh pengembangan Bank Syariah Indonesia terhadap pelayanan
nasabah.

2. Adanya pengaruh peningkatan pelavanan terhadap Bank Syariah Indonesia
Kota Makassar.

3. Adanya pengaruli pengembangan nasabah ternadap peningkatan pelayanan.

“Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsidan Tesis: Edisi Revisi 2,
{Jakarta:PPM,2007),h.89.
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METODE PENELITIAN
A.Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif Kuantitatif adalah penelitian yang sistematis terhadap bagian-bagian
dan fenomena serta hubungan hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah
mengembangkan dan menggunakan model-model matematis dan tcori-tcori scrta
hipotesis yang berkaitan dengan BSI, Untuk Penelitian ini yang menjadi objek
kaji adalah Perbankan Syariah Indonesia Kota Makassar. >
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data Primer adalah Data yang berasal dari sumber asli atau pertama.Data
ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilas ataupun dalam bentuk file-
file.Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istila teknisnya
responden, yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atay orang yang
kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data. Dalam
penclitian ini data primer akan diperoleh dari hasil wawancara.
b. Data Sekunder
Data Sckunder adalah Data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber pertama.Dapat juga dikatankan data yang

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, yang

*gbal Hasan, Pokok-pokok Materi statistic | .(Jakarta:PTBumiAksara,2002),h.6
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menjadi sumber data sekunder adalah artikel, jumal dan lLiteratur yang
terkait.
¢. Tersier
Data Tersier merupakan data yang memberi penjelasan terhadap data
primer dan sekunder.Adapun data tersier dalam penelitian ini adalah
kamus besar Bahasa Indonesia.*
B. Lokasi Objek Penelitian
Penclitian ini dilakukan Bank Syariah Indoncsia (BSI) diJln DrSam
Ratulangi No 140 KotaMakassar Sulawesi Selatan’ Objek dalam penelitian ini
adalah Nasabah yang menabung di Bank Syariah Indonesia (BSI) Makassar.
Alasan mengapa pcrusahaan ini menjadi penelitian karena perusahaan jasa
perbankan tersebui, merupakan salah satu perbankan yang dekat dengan rakyat
yang unggul pada saat ini.Selanjutnya penelitian didasari pertimbangan bahwa
kota Makassar merupakan wilayah yang tempat berdirinya kantor cabang utama
bank-bank syariah di Provinsi Sulawesi Selatan, disamping itu juga karakteristik
nasabah. dengan berbagai latar belakang sosial dan agama sehingga
memungkinkan memperoieh data dan informasi yang sesuai dengan permasalahan
penelitian. Kemudian waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

kurang lebih 2 bulan.

4 Nining Indah Pratiwi. Pengguriaan Media Dalam Teknologi Komunikasi, lurnal ilmia
Dinamika Sosial Vol 1, No.2, 2017. h.211-212.
B atamat Kantor Bank Syariah Indonesia Kota Makassar.
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C. Variabel Penelitian
Variabel ialah objek dari suatu penelitian atau apa saja yang menjadi titik
perhatian dari suatu penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul
“Analisis Pengaruh Pengembangan Jaringan Bank Syariah terhadap Peningkatan
Pelayanan Nasabah Pada Bank Syariah Kota Makassar (Studi objekBank Syariah
Indonesia (BSI) Kota Makassar)”.Maka disini terdapat variabel yang
mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi.
Untuk memudahkan variabel pcmahaman terkait status variabel yang dikaji,
maka identifikasi variabel dalam penelitian ini 1alah :
1. Variabel Bebas (Independen variabel) : Kesadaran (X)
Variabe Bebas adalah variabel yang mempengaruhi,atau yang menjadi
sehab perubahan dari adanya suatu variabel dependen (terikat). Variabel
bebas biasanya dinotasikan dengan X.
2. Variabel Terikat (Dependen Variabel) :Masyarakat Muslim (Y)
Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi akibat adanya variabel
bebas. Variabel ini biasanya dinotasikan dengan Y
D. Defenisi Operasional Variabel
Berikut ini adalah pengertian tentang defenisi operasional variabel
1. Variabel Bank Syariah adalah variabel yang mengarah pada pengelolaan
bank syariah yang berpotensi untuk memengaruhi pengembangan jaringan
dan variabel peningkatan pelayanan .variabel mempengaruhi nilai korelasi
dan pengaruh schingga dapat menjadi nilai pengembangan jariangan dan

peningkatan  pelayanan. Pengaruh  dari  variabel bank syariah
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akanmemunculkan nilai korelasi dan pengaruh yang dikategorikan positif
signifikan atau pengaruh lemah negatif. Variabel bank syariah memiliki
muatan loading faktor dari indikator sebagai pencerminan dari varibel
tersebut. Pengaruh untuk variabel bank syariah mendistribusi pengaruh
kedua variabel yang dipengaruhinya.

2. Variabel pengembangan jaringan selain di pengaruhi juga berpengaruh
terhadap variabel sebagai pengisi variabel pengembangan jaringan tersebut.
Variabel ini menimbulkan pengaruh dan melcpaskan pengaruhnya terhadap
variabel peningkatan pelayanan. Potensi yang dimiliki oleh variabel bank
syariah tersebut selain nilai muatan liading dan distribusi variabel bantuan
syariah, variabel pengembangan jaringan tersebut melepaskan pengaruhnya
terhadap variabel peningkatan pelayanan.

3. Variabel peningkatan pelayapan adalah variabel yang dipengaruhi dari
kedua variabel masing-masing variabel bantuan bank syariah dan variabel
dan variabel pengembangan jaringan ini menjadikan variabel peningkatan
pelayanan adalah variabel akhir dari tujuan analisis.*®

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi ialah keseluruhan dari nilai, hasil dari perhitungan dan pengukuran,
kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.’’ Populasi

bisa terkait dengan manusia serta tidaknya ataupun objek lain yang berada di

i:Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010),h.102.
“'Ibis,h.6.
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alam. Apabila populasi dalam jumlah yang banyak, maka diadakan sampel yang
disesuaikan berdasarkan kaidah keilmuan. Populasi dalam penelitian ini ialah
masyarakat yang tinggal di Kota Makassar
. Sampel
Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Adapun
sampel dalm penelitian ini adalah 30 Nasabah Pada Bank Syariah

Indonesia (BST) Makassar,

. Instrumen Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data priper dan sekunder.
Data primer yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung objek
yang diteliti, yang berupa angket. Sedangkan data sckunder yaitu data yang
diperoleh secara tidak langsung atau penclitian arsip yang memuat peristiwa
masa lalu yang dapat diperoleh dalam bentuk yang sudah di publikasikan yang
tersedia di perusahaan seperti literatur, jurnal dan sebagainya. Selanjutnya dalam
kegiatan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa alat yang mendukung

dalam melakukan penelitian ini, yaitu :handphone dan alat tulis.

G.Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan aktor penting demi
kebeasilan penelitian. Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara
yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Teknik yang dipergunakan dalam

proses pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas metode:
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1. Observasi

Observasi adalah pengamatan sung atau peninjauan secara cermat di

lapangan atau lokasi penelitian.Obsevasi dilakukan bertujuan untuk

mendapatkan data-data terhadap objek penelitian yang dapat dilaksanakan
maupun tidak,
2, Kuisioner (Angket)

Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan
suatu daftar pcrtanyaan atau pernyataan untuk dijawab olch para respondcn.
Dalam hal ini, jumlah-maupun kualifikasi para responden ditentukan
berdasarkan dengan metodc pengambilan sampel,

Cara pengumpui data ini pilih dengan harapan bahwa melalui jawaban dari
responden, peneliti mampu memperoleh informasi yang relevan dengan
permasalaban yang dikaji mempunyai derajat yang tinggi.Jumlah pertanyaan
yang ada di ambil dari masing-masing item yang diperoleh dari masing-masing
item yang diprolch dari masing-masing indikator variabel, baik indikator
independen maupun variabel dependen.

Angket diberikan langsung kepada responden dengan tujuan agar lebih
efektif dan efisien menjangkau jumlah sampel dan mudah memberikan
penjelasan berkenaan dengan pengisian angket tersebut. Instrzmen yang
digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini menggunakan skala Likert
dengan skor 1-5 jawaban responden berupa pilihan 5 (lima) alternatife yang ada

yaitu :
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Table 3.1 Skala Likert

ALTERNATIFE JAWABAN
JAWABAN SKOR
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
| Netral (N) 3
Tidak Sctuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) I

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dilaukan dengan cara analisis kuantitatif dengan menggunakan
metode Smart PLS.20M3. Partial Least Square (PLS) adalah suatu metode yang
berbaris regresi yang dikenalkan oleh Herman O.A Word untuk menciptakan dan
pembangunan model dan metode untuk ilmu-ilmu sosial dengan pendekatan yang
berorientasi pada prediksi.PLS memiliki asumsi data penclitian tidak mengacuh
pada salah satu distribusi tertentu (misalnya distribusi normal).PLS merupakan
pengembangan melode alternalif dan Struciural Equation Modeling (SEM)yang
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan hubungan diantara variabel yang
kompleksitas namun ukuran sampel datanya yang kompleks datanya kecil (30
sampai 100), mengingat SEM memiliki ukuran sampel data minimal 100.

PLS digunakan untuk mengetahui kompleksitas hubungan suatu konstrak

dan konstrak yang lain, serta hubungan suatu konstrak dan indikator-
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indikatornya. PLS didetenisikan oleh dua persmanan, yaitu inner model dan
outer model.Inner model menentukan spesifikasi hubungan antara konstrak dan
konstrak yang lain, sedangkan outer model menentukan spesifikasi hubungan
antara konstrak dan indikator-indikatornya. Konstrak terbagi menjadi dua yaitu
konstakeksogen dan konstrak endogen.Konstrak eksogen merupakan konstrak
penyebab, konstrak yang tidak dipengaruhi oleh konstrak lainnya, sedangkan
konstrak endogen merupakan konstrak yang dijelaskan oleh konstrak endogen.

Konstrak cndogen adalah cfck dari konstrakcksogen. PLS dapat bekerja untuk
model hubungan kostrak dan indikator-indikatornya yang bersifat reflektif dan
formatif, sedangkan SEM- hanya bekerja. pada model hubungan yang bersifat

reflektif saja.’®

*Imam Ghozali. Hengki Latan. Partial Least Square Konsep. Teknikdan Aplikasi
Menggunakan Program Smart Pls 3.0 Untuk Penelitian Empiris, {Semarang:Mutiara Aksara
2015),h.17-18.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia

1. Sejarah Bank syariah Indonesia

Indonesia dengan penduduk muslim terbesar didunia tentu sangat
potensial bagi pengembangan industri keuangan syariah. Hal im bisa
mewujud bilamana ada sinergi dan kesadaran masyarakat perihal hak
sesual tingkat transaksi yang dimuat dalam prinsip ekonomi.Dalam kurun
waktu terakhir, - Indonesia mengalami peningkatan signifikan terhadap
produk dan layanan syariah yang dipandang sebagai awal perkembangan
hukum ekonomi Indonesia. Optimis i membuat pemerintah hendak
menggabungkan 3 bank syariah terbesar di Indonesia yakni PT Bank
Syariah Mandiri Tbk, PT BNI Syariah Tbk, Bank BRI Syariah Tbk
menjadi satu yang diberi nama Bank Syariah Indonesia (BSI).*

Rencana sinergitas 3 bank syariah ini sudah berjalan sejak maret 2020.
Ini menjadi proses yang harus dilalui dengan penyaringan yang ketat,
termasuk di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Lalu pengesahan nama baru
yakni Bank Syariah Indonesia yang ditetapkan oleh Kementrian Hukum

dan HAM, membuat logo baru dan sebagainya.

Shttps:

www.qoala.app/id/blog/bisnis/apa-itu-bank-syariah-indonesia
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Pada 1 September 2021, BSI diresmikan oleh Presiden Joko Widodo
dan beroperasi di berbagai wilayah Indonesia. Penggabungan 3 bank ini
(BRI Syariah. BNI Syariah, Mandiri Syartah), diharapkan bisa memberi
dampak positif dan memudahkan pengembangan dengan satu pintu.Sebab
ketiga bank tersebut punya rekan Jejak yang baik, bahkan tetap tumbuh
positif di masa pandemic.Inilah yang menjadi barometer didirikannya BSI
sebagai katalisator pertumbuhan perekonomian Indonesia.

Komitmen pemerintah mendirikan Bank Syariah Indonesia dalam
wujud untuk memajukan ekonomi syariah sebagai sumbu utama kekuatan
ekonomi nasional yang sccara Jangka panjang menjadikan Indonesia
sebagai bagian dari pusat keuangan syariah global

Total asset yakni Rp240 triliun per Desember 2020, dan berada
diposisi ketujuh bank yang punya aset terbesar di Indonesia dengan 1.200
kantor cabang. Total pembiayaan yang didistribusikan sejau ini (sebelum
marger)} yakni Rp-157 triliun dan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yakni

210 triliun serta total modal inti Rp 22.6 triliun.*

“* Tribun news.com “Berdirinya Bank Syariah Indonesia Jjadi Catatan Sejarah Marge Bank Tercepat di

indonesia”
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2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia

A. Visi
“Menjadi saiah satu dari sepuluh Bank Syariah terbesar bedasarkan
dengan kapasitas pasar secara global dalam waktu lima tahun
kedepan.”

B. Misi
1. Mewujudkan nilai tambah bagi investor,
2. Menyediakan solusi keuangan syariah vang amanah dan modern,
3. Memberi konstribusi positif,
4. Memberikan pertumbuhan nilai positif,
5. Menyediakan produk dan layanan,
6. Meningkatkan produk dan layanan,
7. Mengutamakan penghimpun dana murah, dan
8. 'Mengembangkan talenta dan wahana berkarya untuk berprestasi

sebagai perwujudan ibadah,”'
3. Budaya Kerja Bank Syariah Indonesia Kota Makassar

a. Budaya Kerja Bank Syariah

1} Amanah
a. Jujur dan menepati janji
b. Bertanggung jawab

¢. Bersemangat untuk menghasilkan karya terbaik

J/www.myjourney.id/apa-itu-bank-syariah-Indonesia
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d. Bekerja dengan ikhlas dan mengutamakan niat ibadah
e. Melayani melebihi harapan
2} Jamaah

a) Peduli dan berani memberi maupun menerima umpan balik yang
konstruktit

b} Membangun sinergi secara professional

¢) Membagi pengetahuan yang bermanfaat

d) Memahami keterkaitan proses kerja

e} Memperkut kepemmpinan yang efektif

b. Hak dan Kewajiban Perbankan terhadap Nasabah

Hak dan kewajiban bank dan bagaimana bentuk hukum apabila terjadi

pelanggaran hukum antara nasabah dan pihak bank :

1. Selain yang telah ditentukan oleh undang-undang perbankan dan
undang-undang konsumen, hak nasabzh berhak untuk mengetahui
secara ~terperinci tentang produk-produk perbankan yang
ditawarkan. Mendapatkan bunga atas produk tabungan deposito
yang telah diperjanjikan terlebih dahulu, serta kewajiban nasabah
pada umumnya harus memperhatikan wujud fisik bank tersebut
dengan mewakilkan pemantauan analisis terhadap indikator-
indikator penting yang bisa mendeteksi gejala dari kemungkinan

timbulnya masalah pada bank tersebut.
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2. Bank berhak untuk mendapatkan provisi terhadap layanan jasa
yang diberikan kepada nasabah ;menolak pembayaran pembayaran
apabila tidak memenuhi persyaratan yang telah disepakati bersama
;melelang agunan dalam hal nasabah tidak mampu melunasi kredit
yang diberikan kepadanya dengan akad kredit yang telah ditandata
ngani kedua belah pihak; pemutusan rekening nasabah ini cukup
banyak ditemui dalam praktik; mendapat buku cek,bilyet giro,buku
tabyngan Kartu kredit dalam hal terjadi penutupan rekening. Serta
bank berkewajiban untuk menjaga uang nasabah menerima uang
nasabah, dan menjaga uang nasabah penyimpan.

3. Bentuk perlindungan hukum terhadap nasabah dan bank dapat kita
lihat dengan adanya pembagian hukum secara impilicit dan pemba
gian hukum secara eksplisit. Juga dapat kita lihat bentuk perlindun
gan tidak langsung dengan menerapkan prinsip kehati hatian,
memberikan batas masimum pemberian kredit, kewajiban bank
dalam mengumumkan neraca dan perhitungan laba rugi, pelaksana
an marger, konsolidasi dan akuisisi bank. Juga perlindungan yang
tidak langsung meliputi hak preferen nasabah penyimpan dana dan

lembaga asuransi deposito.42

2 apriliya Altji Papendang. Hak dan Kewajiban Nasabah Bank serta perlindungan Hukum menurut
undang-undang nomor 10 tahun 1998, Jurnal Administrasi, Vol 4,No 3,2016.
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4. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia
Struktur organisasi maerupakan salah saru hal penting dalam pencapaian
tujuan dan sasaran organisasi yang secara langsung membuat skema
wewenang dan tanggung jawab tiap-tiap anggota organisasi pada tiap
pekerjaan demi terwujudnya tujuan organisasi sering disebut bagian atau
skema organisasi dengan cara memberikan gambaran secara sistematis
tentang hubungan pekerjaan antara dua orang yang satu dengan orang
yang lainnya yang terdapat dalam satu organisasi untuk mencapai tujuan
bersama. Demikian  pula dengan PT.Bank Syariah Indonesia Kota
Makassar, personilnya melakukan pekerjaan sesuai dengan tanggung
Jawab dan wewenangnya masing-masing, dan satu sama lainnya saling
berhubungan dalam usaha menciptakan tujuan perusahaan yang akan

dicapai.
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Gambar 4.1 Berikut struktur Organisasi PT Bank Syariah Indonesia
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Struktur Organisasi PT Bank Syariah Indonesia Kota Makassar

Berikut uraian tugas setiap bagian PT Bank Syariah Indonesia Kota Makassar

a. Kepala Cabang (Branch Manager)

1) Mengelola secara optimal sumber daya cabang agar dapat
mendukung kelancaran opcrasi cabang,

2) Mengkordinir rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP)
tahunann cabang.

3) Menetapkan dan melaksanakan strategi pemasaran produk bank
guna mencapai tingkat volume atau sasaran yang telah ditetapkan
baik pendanaan maupun jasa-jasa.

b. Pimpinan Bidang Operasional (Operasionat Manager)
1} Membantu Pemimpin Cabang terhadap pelaksanaan fungsi pokok
unit peayanan nasabah dan unit operasional.

2) Mengontrol pelaksanaan fungsi pokok unit pelayanan nasabah dan
unit operasional.

¢. Manaer Bisnis (Bussiness Muanager)
1) Bertanggung jawab pada pelaksanaan fungsi bisnis
2) Mengontrol pelaksanaan fungsi bisnis unit pelayanan nasabah dan

unit operasional.
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d. OSH (Operasional Service Head)

1y

2)

3)

4)

Menyelenggarakan pelayanan dan pengadministrasian atas
transaksi-transaksi jasa perbankan serta pemupukan dana di kantor
cabang.

Menyelenggarakan pembukaan accounting atas transaksi keuangan
dikantor cabang.

Menyelenggarakan pengadministrastan dan pemantauan atas
transaksi pembiayaan di kantor cabang

Menyelenggarakan pelaporan transaks; kegiatan jasa-jasa
perbankan pemupukan dana posisi -likuidasi dan pembiayaan di

kantor cabang sesuai pedoman atau ketentuan yang berlaku

e. Processing

1)

2)

3)

4)

Memastikan bahwa semua pembiayaan penambahan pembiayaan
telah - mendapatkan persetujuan pejabat yang berwenang sesuai
dengan himit.

Memastikan kebenaran administrasi atas pembiayaan yang
diberikan.

Memeriksa kelengkapan dan keabsahan nota administrasi
pembiayaan.

Memastikan bahwa fisik jaminan sesuai dengan nilai dan

lokasinya.
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f.  Unit Branch Internal Control
Dimana unit tersebut merupakan unit yang berdiri sendir/indepen
dent dan tidak dibawahi oleh pemimpin cabang melainkan langsung
dibawahi Devisi kepatuhan.Unit tersebut sebelumnya disebut kontrol
Internal. Tugas-tugas pokoknya adalah :
1} Melakukan pengawasan 'dengan cara melaksanakan pemeriksaan
terhadap aktivitas unit sehan-hari
2} Melakukan pemeriksaan atas aktivitas unit secara harian berkala
atau mendadak
3) Menindaklanjuti temuan SPI) /Audit, baik internal maupun
eksternal
g. Unit Pemasaran Bisnis (Marketing)
1) Memasarkan produk jasa perbankan kepada nasabah/calon nasabah
2) Memperbanyak penjualan silang (Cross Se//ing) kepada nasabah/
calon nasabah.
3) Mengelola permohonan pembiayaan.
4) Melakukan pemantauan nasabah/kolektibilitas pinjaman
5) Melakukan penyelamatan/ penyelesaian pembiayaan bermasalah
6) Membantu kantor besar atau cabang lain di bidang pemasaran
bisnis.
7} Melayani dan mengembangkan hubungan dengan nasabah wholesa

le dan middie.




8)

9)
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Mencari nasabah-

nasabah baru dan memperkenalkan danmenawakan produk
perbankan.

Melakukan penelitian potensi ekonomi daerah maupun kegiatan

usaha setempat.

h. Unit Operasional

1)
2)
3)

4)

Mengelola administrasi pembiayaan.
Mengelola administrasi keuangan.
Mengelola administrasi Dalam Negeri dan Luar Negeri.

Mengelola administrasi umum,logistik dan kepegawaian.

i. Costumer Service

D)

3)

Mengerjakan dan menyelesaikan semua operasional baik berupa
tabunigan, deposito. inkaso secara umum ataupun operasional
pembayaran dan pembukuannya.

Memberikan pelayanan kepada nasabah dengan pedoman pada
sistem pedoman operasional yang. benar sehingga kedua pihak
merasa puas.

Memberikan informasi dan penjelasan kepada nasabah mengenai
produk yang ditawarkan oleh Bank atau yang ditanyakan oleh

nasabah.
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j.  Teller

1) Memberikan pelayanan kepada nasabah yang berhubungan dengan
penermaan dan penarikan uang.

2) Mencatat semua transaksi yang terjadi setiap hari

3) Membuat laporan atas transaksi-transaksi yang terjadi kemudian
dilaporkan kepada bagian pembukuan.*’

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

yang diperoleh dari Pengaruh Potensi Pengembangan Nasabah Bank

Syariah Terhadap Peningkatan Pelayanan Nasabah Pada Bank Syariah

Indonesia Kota Makassar dan diolah dengan menggunakan model

SmartPLS 2.0.

a. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Bank Syariah

Tabel 4.2Deskripsi Variabel Bank Syariah

Indikator Pernyataan Responden
5141312 1
(X1) 11 [ 18] 1 - -
Perencanaan

(X2) Pelayanan 1118 1 - -
(X3) Nasabah 8 | 20| 2 - -

Bsumber PT Bank Syariah Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Makassar




Kesimpulan :
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X1 : Untuk Indikator (Bank Syariah) yang memniliki kategori setuju

sebanyak 11 mresponden atau 36,7%.Indikator ini dapat memengaruhi

variabel bank syariah.

X2 : Untuk Indikator (Pelayanan) yang memiliki kategori setuju sebanyak

11 responden atau 36,7%. Indikator ini mampu memengaruhi variabel

Bank Syariah.

X3 : Untuk Indikator (Nasabah) vang memiliki kategori sebanyak 8

responden atau26,7%. Indikator ini mampu memengaruhi variabel Bank

Syariah.*

2. Pengeinbangan Nasabah

Tabel 4.3 Deskripsi Variabel Pengembangan Nasabah

Indikator Pernyataan Responden
4 3 2
(X4) Masyarakat 18 4 -
Muslim
(X5) Teknologi 22 2 -
(X6) Kerja Sama 22 2 -

*ariabel bank syariah memiliki responden sebanyak 30 orang
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Kesimpulan :

X4 : Untuk Indikator (Masyarakat Muslim) yang memiliki kategori setuju
8 responden atau 26,7%. Indikator ini dapat memengaruhi variabel

Pengembangan Nasabah

X5 : Untuk Indikator {Teknologi) yang memiliki kategori setuju 6
responden atau 20,0% Indikator ini dapat memengaruhi variabel

Pengembangan Nasabah

X6: Untuk Indikator (Kerja Sama) yang memiliki kategori setuju 6
responden atau < 20,0%. ' Indikator i1 dapat ‘memengaruhi variabel

Pengembangan Nasabah®

Tabel 4.4 Variabel Peningkatan Pelayanan

Indikator Pernyataan Responden
5 4 3 2 1
(Y1) Penerapan 9 20 1 - -
Syariah
(Y2) Kepercayaan 8 20 2 - -
(Y3) Fasilias 9 19 2 - -

Y1 :Untuk Indikator (Peningkatan Syariah) yang memiliki kategori setuju
9 responden atau 30,0%. Indikatorini dapat memengaruhi variabel

Penigkatan Pelayanan

“*variabe! Pengembangan Nasabah memiliki responden sebanyak 20 Orang
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Y2 : Untuk Indikator (Kepercayaan) yang memiliki kategori setuju 8
rsponden atau 26,7%. Indikator ini dapat memengaruhi variabel

Peningkatan Pelayanan

Y3 : Untuk Indikator (Fasilitas) yang memiliki kategori setuju 9 responden
atau 30,0%. Indikator ini dapat memengaruhi variabel Peningkatan
6

Pelayanan.”

b. Uji Validasi

Uji validasi menggunakan smart PLS dengan melibat nilai outer loadings, dianggap

valid jika nilainya >0.7.

Tabel 4.5 Hasil Loadings Faktor

Bank Syariah Pengembangan | Peningkatan
Nasabah Pelayanan

X1 0,871

X2 0,904

X3 0,924

X4 0,821

X5 0,869

X6 0,727

Y1 0,826

Y2 0,922

Y3 0,842

*Variabel Peningkatan Pelayanan memiliki responden sebanyak 26 orang
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Korelasi X, X, X3, Indicator (Bank Syariah) adalah 0,871,0,904,0,924, X, X5 X,
(Pengembangan Nasabah) 0,821,0,869,0,727, dan Y|,Y»Y; (Peningkatan Pelayanan)

0,826, 0,922, 0.842. Lebih besar dari 0,7.

Berdasarkan tabel Loading Faktor diatas setiap indikator memiliki nilai >0,7 yang

artinya indikator tersebut memiliki nilai yang valid

¢. Uji Reability

Uji Reability menggunakan Smart PLS dengan melihat Chronbachs Alpha, dianggap

reability jika nilainya diatas 0,7

Tabel 4.6 Hasil Uji Reability

Chronbach Rho A Composite AVE
Alpha Reliability

0,882 0,884 0,927 0,810
0,732 0,747 0,868 0,653
0,830 0,836 0,899 0,748

Berdasarkan table diatas nilai Crosbach Alpha >0,7 dan nilai AVE >0,5, sehingga

semua nilai vanabel dikatakan reability.

Adapun nilai dart masing-masing variabel ; Bank syariah Crosbach Alpha 0,882 dan
nilat AVE 0,810, Pegembangan Nasabah Crosbach Alpha,,732 dan nilai AVE 0,653,

dan Peningkatan Pelayanan Crosbach Alpha 0,830 dan nilai AVE 0,748
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Setelah dilakukan Uji Validasi dan Realibility dan diperoleh nilai valid dan

realibilitas diperoleh nilai yang valid sehingga dapat dilanjutkan ke pengujian

hubungan antara variabel.

2. Korelasi (Uji Statistik)

a. Arah Hubungan

Hasil uji Arah Hubungan terhadap Bank Syariah, Pengembangan

Nasabah,Peningkatan Pelayanan

Tabel 4.7 Arah Hubungan

Variabel Hasil
Bank Syariah dan Pengembangan | 0,856
Nasabah
Bank Syariah dan Peningkatan 0,521
Pelayanan
Pengembangan Nasabah dan 0,371
Peningkatan Pelayanan

Berdasarkan nilai diatas peningkatan arah positif antara Bank Syariah dengan

Pengembangan Nasabah = 0,856 atau >0,05

Peningkatan arah positif antara Bank Syariah dengan Peningkatan Peiayanan

=0,521 atau >0,05

Peningkatan arah positif antara Pengembangan Nasabah dengan peningkatan

pelayanan = 0,371 atau >0,05




b. Significant

Tabel 4.8 Significant

51

Indikator Original | Sample | Standard | T.Statistik | P.Value
sampel | Mean | Deviation

Bank Syariah ~ 0,56 0,58 0,06 12,528 0,000
Pengembangan

Nasabah

Bank Syariah — 0,571 0.561 0,216 2,636 0.009
Peningkatan
Pelayanan

Pengembangan 0317 0,321 0,21 1,445 0,149
Nasabah-

Peningkatan

Pelayanan

1. Berdasarkan nilai diatas diperoleh hasil yang signifikant antara Bank

Syariah dengan Pengembangan Nasabah dengan nilai P.Value 0,000

(<0,05)

Berdasarkan nilai diatas diperoleh hasil yang signifikan antara Bank

Syariah ' dengan Peningkatan Pelayanan dengan - nilai P.Value 0,009

(<0,05)

Berdasarkan' nilai diatas diperoleh hasil yang tidak signifiakn antara

Pengembangan Nasabah dengan Peningkatan Pelayanan dengan nilai

P.Value 0,149 (<0,05)
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BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Variabel Bank Syariah pada pengaruh potensi pengembangn nasabah
terkhusus di PT Bank Syariah Indonesia berpengeruh terhadap Vvariabel
pengembangan nasabah. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antar bank
syariah dapat mempengaruhi pengembangan nasabah secara signifikan
Variabel Bank Syariah berpengaruh terhadap peningkatan pelayanan pada PT
Bank Syariah Indonesia Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
antara bank syariah dapat memengaruhi penigkatan pelayanan. Sedangkan
variabel pengembangan nasabah tidak berpengaruh terhadap peningkatan
pelayanan, kemungkinan karena keterbatasan dalam penelitian ini, hal itu
terjadi disebabkan karena pihak perbankan menjaga rahasia perusahaan.
Saran
Adapun saran-saran ang dapat penulis sampaikan secara ninci, sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan adalah scbagai
berikut:
1. Diharapkan kepada perusahaan agar menambah inovasi produk yang
terbaik, khususnya kepada nasabah dalam melakukan transaksi pada

Bank Syariah Indonesia Kota Makassar.
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2. Disarankan agar perlunya perusahaan memperluas jaringan kedaerah-
daerah dengan membuka banyak cabang dan mampu membantu
masyarakat di berbagai transaksi,

3. Perlunya dilakukan penelitian dengan beberapa lokasi dan jumlah sampel
yang lebih banyak.

4. Diharapkan kepada perusahaan agar perlunya memberikan serta
mempertahankan kualitas layanan kepad nasabah dalam melakukan

transaksi pada Bank Syariah Indonesia Kota Makassar.
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